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BAB V 

SIMPULAN 

 

 

 

       Proses pengerjaan film dokumenter berjudul Life Behind Mental House ini 

berlangsung dari April hingga Desember 2018. Sepanjang proses tersebut, penulis 

menghasilkan film berdurasi satu jam mengenai Panti Sosial Bina Laras Harapan 

Sentosa yang merawat orang-orang dengan gangguan jiwa di lingkup Jakarta. 

         Dalam pembuatan film dokumenter ini, penulis menggunakan gabungan 

teori-teori sebagai pengarah proses pembuatan film. Selain menerapkan teori 

dalam buku, penulis juga menerapkan teori dari website tentang bagaimana 

membuat film dokumenter. Banyak teori terkini yang dapat digunakan untuk 

membuat film dokumenter. Pembuatan film ini sebagian besar dilakukan oleh 

penulis dengan satu rekan yang membantu dalam proses pasca produksi atau 

editing.  

       Secara keseluruhan, film berdurasi satu jam ini memiliki menjelaskan tentang 

panti sosial bina laras yang memiliki program untuk memulihkan orang-orang 

dengan gangguan jiwa, dari tahap awal hingga tahap akhir. Manfaat dari film ini 

adalah memberikan pengetahuan bagi masyarakat mengenai bagaimana cara 

merawat orang-orang dengan  kondisi  ini  serta cara penanggulangannya. Film ini  
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juga memberikan gambaran besar mengenai panti sosial bina laras dan bagaimana 

cara pemulihan orang-orang dengan gangguan jiwa. 

       Ada pun keterbatasan yang dimiliki oleh penulis selama proses produksi, 

yaitu perekrutan kru. Keterbatasan kru yang penulis alami mengakibatkan 

pengambilan gambar saat kejadian penting hanya diambil dengan satu angle. Hal 

tersebut mengakibatkan penulis kekurangan pilihan dalam memilih gambar saat 

proses editing. Dengan merekrut banyak kru, maka akan meminimalisir 

kekurangan-kekurangan yang terdapat selama proses pengambilan gambar dari 

proses pra produksi hingga pasca produksi. 
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